





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan pembahasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa : 
1. Implementasi kebijakan program bebas sampah (zero waste) oleh Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Nusa Tenggara Barat umunya 
sudah berfungsi dan direalisasi.  
2. Implementasi kebijakan program bebas sampah (zero waste) yang 
didasarkan pada empat indikator yang mempengaruhi implementasi 
berdasarkan teori Edward III yaitu Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi 
dan Struktur Birokrasi sudah berjalan cukup efektiv.  
3. Bentuk kegiatan yang di terapkan oleh Dinas Lingkungan Hidup Dan 
Kehutanan Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah pelatihan/pemberdayaan 
dan peningkatan paradigma pengelolaan sampah. Target zero waste NTB 
2023 dengan indikator 30% penguranagn dan 70% penanganan/ 
pengelolaan. 
4. Secara umum kebijakan program zero waste sudah dapat dikatakan 
berjalan dengan baik, namun masih ada kendala yang dialami antara lain 
kurangnya fasilitas terutama pada armada pengangkutan, dimana saat ini 
armada pengangkutan yang dimiliki masih sedikit sehingga kurang mampu 
menunjang pelaksanaan program. Rendahnya kesadaran masyarakat juga 




dalam prakteknya masyarakat  cendrung kurang memperhatikan tentang 
masalah penimbunan sampah terutama penggunaan pada bahan atau 
produk sekali pakai seperti tissue, air kemasan dan kantong plastik. 
B. Saran 
Sesuai dengan simpulan diatas maka peneliti menawarkan beberapa 
saran yaitu sebagai berikut : 
1. Perlu di tingkatkan lagi untuk sistem sosialisasi baik itu  ke masyarakat, 
bank sampah, Kelompok  Masyarakat Peduli Sampah dan Lembaga 
Swadya Masyarakat, karna masih banyak yang belum tahu pentingnya 
menjaga lingkungan dari sampah dan pentingnya pengelolaan sampah dari 
sumbernya. 
2. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Nusa Tenggara Barat 
hendaknya terus melengkapi segala bentuk kebutuhan fasilitas dalam 
pengeloaan sampah seperti armada pengankutan ataupun IPTEK 
pengelolaan sampah. 
3. Memperluas mitra kerja, baik itu kerjasama dalam negeri maupun kerja 
sama dengan pihak luar negeri. Meskipun sudah ada beberapa negara yang 
menjadi mitra kerja seperti Malaysia, Korea dan Singapuran, tetapi dengan  
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